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DATA IDENTITAS DIRI 
 

 Isilah data-data berikut ini sesuai dengan keadaan diri Anda 

 

1. Nama : ____________________________ 

2. Usia : ____________________________ 

3. Kelas : ____________________________ 

 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

 

 Berikut ini saya sajikan beberapa pernyataan ke dalam bentuk skala ukur. 

Anda diminta untuk memberikan pendapatnya terhadap pernyataan-pernyataan 

yang terdapat dalam skala ukur tersebut dengan cara memilih: 

 

 SS =   Bila merasa SANGAT SETUJU dengan pernyataan yang diajukan 

 S =   Bila merasa SETUJU dengan pernyataan yang diajukan 

 TS =   Bila merasa TIDAK SETUJU dengan pernyataan yang diajukan 

 STS =   Bila merasa SANGAT TIDAK SETUJU dengan pernyataan yang diajukan 

 

Anda hanya diperbolehkan memilih satu pilihan jawaban pada setiap 

pernyataan dengan cara memberikan tanda cheklis () pada lembar jawaban yang 

tersedia sesuai dengan pilihan masing-masing. 

Contoh : 

Saya tertarik untuk mempelajari hal-hal di luar tugas. 

                                                   SS S TS STS 

Tanda cheklis () menunjukkan seseorang itu SETUJU terhadap pernyataan 

yang diajukan 
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SELAMAT BEKERJA 

SKALA   A 

Berilah tanda ceklis ( √ ) pada kolom jawaban yang tersedia, yaitu SS (Sangat Setuju), S 
(Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). 

 

No Pernyataan  SS S TS STS 

1. Saya yakin mampu mengikuti pelajaran kimia dengan 

baik. 

    

2. Saya tidak pernah meminta bantuan teman jika 

menemukan kesulitan dalam mengerjakan soal kimia. 

    

3. Saya tertantang untuk mengerjakan tugas kimia yang 

tingkat kesulitannya tinggi. 

    

4. Jika menemukan soal yang sulit saya tidak mau 

mendiskusikan dengan teman belajar. 

    

5. Saya merasa yakin mampu menyelesaikan tugas kimia 

yang sulit karena saya mau bertanya kepada guru. 

    

6. Saya tidak terbiasa menyelesaikan soal kimia dari yang 

mudah sampai yang sulit. 

    

7. Saya suka bertanya kepada kakak kelas tentang 

pelajaran kimia yang mereka pelajari. 

    

8. Saya tidak yakin bisa menyelesaikan tugas walaupun 

sudah pernah mengerjakannya sebelumnya. 

    

9. Saya tertarik untuk mengerjakan tugas-tugas kimia 

meskipun belum diajarkan oleh guru. 

    

10. Saat mempraktekkan pelajaran kimia di laboratorium, 

pelajaran kimia itu terasa semakin sulit saya pahami.  

    

11. Saya suka mencari tahu pelajaran kimia dari teman-

teman yang sekolahnya berbeda dengan saya. 

    

12. Semakin sering mencoba saya semakin tidak paham 

pelajaran kimia. 

    

13. Dengan belajar kimia saya jadi lebih tahu zat-zat apa 

ya ng baik atau yang tidak baik untuk saya konsumsi. 

    

14. Saya tidak yakin mampu menguasai pelajaran kimia 

sama seperti pelajaran lainnya. 
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15. Jika saya rajin belajar, saya yakin mampu mengikuti 

setiap materi pelajaran kimia yang sulit. 

    

16. Saya tidak yakin bisa berprestasi jika buku yang saya 

gunakan hanya buku bahan ajar dari sekolah saja. 

    

No. Pernyataan SS S TS STS 

17. Saya yakin bisa meracik zat-zat biasa menjadi lebih 

bermanfaat seperti sabun, dll. 

    

18. Saya tidak yakin semua usaha saya dalam belajar 

mampu meningkatkan prestasi belajar kimia saya.  

    

19. Meskipun sering tertinggal pelajaran, saya tahu 

bagaimana mengejar pelajaran yang tertinggal tersebut. 

    

20. Saya tidak yakin mampu bersaing dengan teman-teman 

saya dalam belajar. 

    

21. Saat mengikuti perlombaan sains antar remaja saya 

yakin bisa menang. 

    

22. Saat akan mempelajari materi baru saya  tidak yakin 

bisa menguasainya sama seperti materi-materi kimia 

sebelumnya. 

    

23. Saya yakin mampu membuat fermentasi minuman 

setelah mempelajarinya. 

    

24. Meskipun tidak pernah ke laboratorium saya yakin 

mampu mengenali zat-zat kimia. 

    

25. Saya tidak mau mencontek punya teman saat 

mengerjakan tugas. 

    

26. Pelajaran yang sulit membuat saya pesimis untuk 

mendapatkan juara. 

    

27. Disaat teman kesulitan menyelesaikan tugas di papan 

tulis, saya merasa yakin mampu menyelesaikannya. 

    

28. Saya selalu pesimis dalam mengerjakan tugas apapun 

yang diberikan oleh guru. 

    

29. Sesulit apapun tugasnya saya yakin mampu 

mengerjakannya dengan belajar yang giat. 

    

30. Walaupun sudah fokus pada guru, saya tidak yakin 

dengan kemampuan saya. 
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31. Saya tetap berusaha ketika menemukan kesulitan 

dalam mengerjakan tugas kimia. 

    

32. Saat belajar saya mudah di pengaruhi teman untuk 

bercerita. 

    

33. Meskipun beberapa kali gagal, saya tetap semangat 

mengerjakan tugas kimia. 

    

No. Pernyataan SS S TS STS 

34. Saya sangat malas setiap kali guru meminta siswa 

menyelesaikan soal yang ada di papan tulis. 

    

35. Saya akan terus mengulangi pelajaran sampai saya 

mengerti. 

    

36. Saya tidak yakin untuk menyelesaikan tugas saya 

seorang diri. 
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DATA IDENTITAS DIRI 
 

 Isilah data-data berikut ini sesuai dengan keadaan diri Anda 

 

1. Nama : ____________________________ 

2. Usia : ____________________________ 

3. Kelas : ____________________________ 

 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

 

 Berikut ini saya sajikan beberapa pernyataan ke dalam bentuk skala ukur. 

Anda diminta untuk memberikan pendapatnya terhadap pernyataan-pernyataan 

yang terdapat dalam skala ukur tersebut dengan cara memilih: 

 

 SS =   Bila merasa SANGAT SETUJU dengan pernyataan yang diajukan 

 S =   Bila merasa SETUJU dengan pernyataan yang diajukan 

 TS =   Bila merasa TIDAK SETUJU dengan pernyataan yang diajukan 

 STS =   Bila merasa SANGAT TIDAK SETUJU dengan pernyataan yang diajukan 

 

Anda hanya diperbolehkan memilih satu pilihan jawaban pada setiap 

pernyataan dengan cara memberikan tanda cheklis () pada lembar jawaban yang 

tersedia sesuai dengan pilihan masing-masing. 
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Contoh : 

Saya tertarik untuk mempelajari hal-hal di luar tugas. 

                                                   SS S TS STS 

Tanda cheklis () menunjukkan seseorang itu SETUJU terhadap pernyataan 

yang diajukan 

 

SELAMAT BEKERJA 

SLAKA B 

Berilah tanda ceklis ( √ ) pada kolom jawaban yang tersedia, yaitu SS (Sangat Setuju), S 
(Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). 

 

NO Pernyataan  SS S TS STS 

1. Jantung saya berdebar kencang setiap akan memulai 

belajar kimia. 

    

2. Walaupun besok ada ujian ulangan, itu tidak mengganggu 

jam tidur saya di malam hari. 

    

3. Saat akan bertanya kepada guru tangan saya menjadi 

keringatan. 

    

4. Dari pada pusing lebih baik mencontek PR teman.     

5. Perut saya terasa mules saat saya menemukan soal yang 

sulit. 

    

6. Saat ada ujian dadakan tangan saya tidak terasa dingin.     

7. Soal latihan yang sulit membuat kepala saya pusing.     

8. Tubuh saya tidak kaku saat mengetahui nilai saya rendah.     

9. Saya tidak pesimis ketika kesulitan mengikuti pelajaran 

kimia. 

    

10. Saya tidak mau meminta bantuan saat akan mengerjakan 

tugas. 

    

11. Saya membuat-buat alasan agar tidak mengikuti pelajaran 

kimia. 
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12. Saya tidak suka bertanya kepada teman atau guru setiap 

kali mengerjakan tugas. 

    

13. Saya hanya bisa diam saat saya tidak dapat menyelesaikan 

soal yang saya kerjakan di papan tulis. 

    

14. Saat guru menegur tugas, saya tidak menghiraukannya.     

15. Saya menjadi gelisah saat diminta untuk mengerjakan soal 

yang tidak saya pahami. 

    

16. Ketika saya mengetahui nilai saya buruk, saya hanya diam 
saja tanpa ingin mencari tahu dimana kesalahan saya. 

    

17. Jantung saya berdetak kencang saat guru akan 
memberitahukan nilai tugas kimia. 

    

18. Saya pesimis untuk mengerjakan tugas sndiri.     

No. Pernyataan SS S TS STS 

19. Saya khawatir tidak mendapatkan nilai yang baik dari hasil 

tugas saya sendiri. 

    

20. Saya merasa rugi jika tidak dapat masuk jam pelajaran 

kimia. 

    

21. Tangan saya menjadi dingin saat menunggu giliran 

mengerjakan soal dipapan tulis. 

    

22. Ketika guru bertanya kepada saya jantung saya tidak 

berdetak kencang. 

    

23. Saya merasa tubuh saya menjadi tegang ketika guru 

memanggil saya maju ke depan kelas. 

    

24. Tangan saya tidak keringat dingin jika diminta 

menyebutkan unsur-unsur kimia. 

    

25. Saya sulit untuk tidur jika PR saya belum selesai.     

26. Perut saya tidak mules setiap kali akan mengerjakan soal di 

papan tulis yang diberikan guru. 

    

27. Saya tidak pesimis untuk bersaing dengan teman yang 

menurut saya pintar. 

    

28. Saya malas mengerjakan tugas.     

29. Saya sengaja terlambat masuk kelas ketika mata pelajaran 
kimia dimulai. 
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30. Saya tidak perduli ditertawakan oleh teman sekelas karena 

tidak dapat menjawab soal. 

    

31. Saya gugup saat ditanya pelajaran kimia oleh guru.     

32. Jantung saya tidak berdetak kencang saat guru akan 

menanyakan tugas saya yang belum selesai. 

    

33. Tangan saya lebih mudah berkeringat ketika saya kesulitan 

mengerjakan tugas. 

    

34. Saat mengerjakan soal di papan tulis tangan saya tidak 

keringat dingin. 

    

35. Saya lebih suka belajar kelompok karena bisa berdiskusi 

dengan teman. 

    

36. Nilai bagus tidak selalu menjadi yang utama karena yang 

penting tugas saya selesai. 

    

37. Saya khawatir ketika saya tidak mampu mengerjakan 

tugas. 

    

No. Pernyataan SS S TS STS 

38. Saya selalu pesimis mendapatkan nilai yang baik dalam 

pelajaran kimia. 

    

39. Untuk meyakinkan apa yang sudah saya kerjakan, saya 

selalu bertanya kepada teman juga guru saya. 

    

40. Guru rapat saat jam pelajaran membuat saya rugi karena 

menyita jam pelajaran saya. 

    

41. Saat saya kesulitan mengerjakan soal, saya memilih untuk 

menunggu hasil kerja teman saya. 

    

42. Saya tidak pernah merasa gelisah setiap akan berhadapan 

dengan guru kimia. 

    

43. Saat guru memberikan pertanyaan, saya lebih memilih 

diam karena tidak mau ditunjuk untuk menjawab. 

    

44. Saya tidak khawatir jika teman-teman saya mulai 

menyaingi prestasi belajar saya. 

    

45. Saya selalu memeriksa tugas yang saya kerjakan sebelum 

diperiksa oleh guru. 

    

46. Saya antusias saat akan belajar kimia.     
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47. Saya lebih baik diam dari pada menjawab tapi salah.     

48. Saya merasa tenang saat mengerjakan soal-soal latihan 

kimia. 

    

49. Saya senang jika ada kegiatan organisasi di jam pelajaran 

kimia. 

    

50. Saya tidak khawatir saat guru meminta siswa mengerjakan 

soal di papan tulis. 

    

 

 

 

 
TERIMA KASIH    (^o^ )9 
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